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Abstrak 
Menurut data Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia pada 
tahun 2023, kontribusi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) terhadap 
Pendapatan Domestrik Bruto (PDB) mencapai 61%. Berdasarkan 
pencapaian kontribusi tersebut maka UMKM di Indonesia sangat potensial 
untuk dikembangkan sehingga dapat meningkatkan kontribusinya bagi 
perekonomian nasional. Pembinaan dan pendampingan dapat dilakukan 
melalui dinas-dinas terkait di daerah masing-masing. Mengingat saat ini di 
berbagai daerah UMKM Pangan khususnya makanan ringan sangat 
berkembang pesat, maka beberapa daerah sudah melakukan upaya 
pengembangan UMKM Pangan melalui kegiatan penentuan produk 
unggulan pangan daerah (PUPD). Untuk itu diperlukan kriteria-kriteria 
PUPD bagi UMKM dan ternyata banyak permasalahan yang dihadapi 
UMKM Pangan dalam upaya memenuhi kriteria PUPD. Salah satunya 
adalah UMKM Dodol di Kota Tangerang Selatan. Melalui kegiatan 
penentuan PUPD yang dilakukan oleh Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Kota Tangerang Selatan bersama tim tenaga ahli Institut 
Teknologi Indonesia, telah diidentifikasi permasalahan yang dihadapi 
UMKM Dodol di Kota Tangerang Selatan yaitu kriteria tenaga kerja, dapat 
diperbaharui, sarana dan teknologi. 

Kata Kunci: UMKM Dodol, Pangan; Produk Unggulan; Kriteria PUPD; 
Identifikasi Permasalahan. 

Abstract 

According to data from the Ministry of Cooperatives and UKM of the Republic of 
Indonesia in 2023, the contribution of Micro, Small and Medium Enterprises (UMKM) 
to Gross Domestic Income (GDP) reached 61%. Based on the achievement of this 
contribution, UMKM in Indonesia have great potential to be developed so that they can 
increase their contribution to the national economy. Coaching and mentoring can be 
carried out through the relevant agencies in their respective regions. Considering that 
currently in various regions Food UMKM, especially snacks, are growing rapidly, 
several regions have made efforts to develop Food UMKM through activities to 
determine regional superior food products (PUPD). For this reason, PUPD criteria are 
needed for UMKM and it turns out that there are many problems faced by Food UMKM 
in trying to meet the PUPD criteria. One of them is Dodol UMKM in South Tangerang 
City. Through PUPD determination activities carried out by the South Tangerang City 
Department of Industry and Trade together with a team of experts from the Indonesian 
Institute of Technology, the problems faced by Dodol UMKM in South Tangerang City 
have been identified, namely labor citeria, renewables, facilities and technology. 

Keywords: UMKM, Food; Featured Product; PUPD Criteria; Problem Identification. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2008 (UU RI Nomor 20 Tahun 2008), 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) merupakan usaha mikro yaitu 

usaha produktif milik orang perorangan 

dan/atau badan usaha perorangan 

yang memenuhi kriteria usaha mikro 

(kecil atau menengah) sebagaimana 

diatur dalam undang-undang. Dalam 

pengertian bahwa usaha tersebut 

merupakan usaha produktif yang 

berdiri sendiri yang dilakukan oleh 

orang perorangan atau yang bukan 

bagian dari Usaha Kecil atau Usaha 

Besar dengan jumlah kekayaan bersih 

atau hasil penjualan tahunan 

sebagaimana diatur dalam Undang-

undang. Dari data yang ada secara 

umum UMKM yang ada di Indonesia 

merupakan kegiatan usaha rumah 

tangga yang dapat menyerap banyak 

tenaga kerja. Dengan adanya undang-

undang yang memayunginya, 

beberapa tahun belakangan ini jumlah 

UMKM di Indonesia mengalami 

peningkatan. Peningkatan jumlah 

UMKM ini memberi pengaruh positif 

bagi perekonomian nasional (Beranda 

Kementerian Koordinator Bidang 

Perekonomian Republik Indonesia, 

2024).  Menurut data Kementerian 

Koperasi dan UKM Republik Indonesia 

pada tahun 2023, kontribusi Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

terhadap Pendapatan Domestrik Bruto 

(PDB) mencapai 61%. Berdasarkan 

pencapaian kontribusi tersebut maka 

UMKM di Indonesia sangat potensial 

untuk dikembangkan sehingga dapat 

semakin meningkatkan kontribusinya 

bagi perekonomian nasional (Arief 

Rahman, 2017). Untuk itu diperlukan 

kegiatan pembinaan dan 

pendampingan, yang dapat dilakukan 

melalui dinas-dinas terkait di daerah 

masing-masing. Salah satu kegiatan 

yang dilakukan adalah 

mengembangkan sektor yang memiliki 

keunggulan di daerahnya dan 

diharapkan dapat mendorong sektor-

sektor lain untuk berkembang. Dalam 

konteks daerah, UMKM atau  Industri 

Kecil Menengah (IKM) lah yang harus 

didorong untuk berkembang  sehingga 

dapat menjadi motor penggerak 

perekonomian daerah (Kuncoro, 2012; 

Sandriana, 2014).  

Eyuda (2016) telah melakukan 

penelitian untuk menentukan produk 

unggulan prioritas Kabupaten Blitar dan 

strategi pengembangannya. Penelitian ini 

dilakukan dalam 2 (dua) tahap yaitu tahap 

identifikasi subsektor industri pengolahan 

produk unggulan dan penentuan produk 
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unggulan prioritas. Metode yang 

digunakan untuk masing-masing tahap 

adalah Analisis Shiftshare dan Analytical 

Hierarchy Process (AHP). Dari hasil kedua 

tahap ini diperoleh bahwa kerajinan 

tempurung kelapa sebagai produk 

unggulan Kabupaten Blitar. Selanjutnya 

untuk tahapan strategi pengembangan 

produk kerajinan tempurung kelapa 

digunakan Analisis Strength, Weakness, 

Opportunities, Threats (SWOT). 

Mahmudi (2016) juga melakukan 

penelitian untuk menentukan produk 

unggulan UMKM Kabupaten Rembang. 

Metode yang digunakan merupakan 

kombinasi AHP dan metode Technique 

For Others Reference by Similarity to Ideal 

Solution (TOPSIS). Dari hasil penelitian ini 

diperoleh produk unggulan Kabupaten 

Rembang jika diurutkan berdasarkan 

peringkat pertama sampai ketujuh adalah 

pengolahan ikan, pembuatan kapal, batik 

tulis, pembuatan garam, produksi mebel 

kayu, kerajinan border dan pembuatan 

tempe.  

Niskha (2015) telah melakukan 

penelitian untuk mengidentifikasi produk 

unggulan berbasis klaster di Kota Malang 

dan juga penentuan prioritas strategi 

dalam rangka pengembangan sentra IKM 

produk unggulan pilihan. Metode-metode 

yang digunakan adalah Uji Q Cochran, 

AHP dan SWOT. Dari hasil penelitian ini 

diperoleh bahwa produk unggulan 

berbasis klaster di Kota Malang adalah 

tempe dan keripik tempe Sanan. 

 Berbagai penelitian dan kajian 

tentang produk unggulan daerah juga 

dilakukan di Kota Tangerang Selatan, 

Provinsi Banten. Pada tahun 2014 Bagian 

Perekonomian SEKDA Kota Tangerang 

Selatan telah melakukan Kajian Analisis 

Strategi Pemasaran Produk Unggulan di 

Kota Tangerang Selatan (Indra, 2014). 

Dalam kajian ini strategi pemasaran 

dibagi dalam kelompok perdagangan 

dan jasa. Untuk sektor perdagangan 

yang berpotensi menjadi produk 

unggulan adalah:  

1. Budi Daya Tanaman Anggrek  

2. Budi Daya Tanaman Hias  

3. Industri Rumahan Dodol 

Cilenggang  

4. Industri Rumahan Kacang 

Sangrai Kranggan  

5. Industri Pembuatan Meubel Jati 

Antik dan Furnitur  

6. Industri Bahan dari Kulit  

7. Budi Daya Ikan Hias 

Untuk sektor jasa yang berpotensi:  

1. Wisata Lingkungan dan Edukasi  

2. Wisata Kuliner  

3. Lembaga Pendidikan 

Menurut data Dinas Koperasi dan 

UMKM Kota Tangerang Selatan jumlah 

UMKM Kota Tangerang Selatan 
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meningkat dari tahun 2017 sebesar  

23.781 unit  menjadi sebesar 149.644 unit 

pada tahun 2022 (Holiseh, 2023). Pada 

Gambar 1 disajikan Distribusi Frekuensi 

UMKM Kota Tangerang Selatan 2017-

2022. Data ini merupakan distribusi 

frekuensi atau jumlah UMKM pada 7 

kecamatan di Kota Tangerang Selatan. 

 
Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Kota Tangerang 
Selatan 

Gambar 1. Distribusi Frekuensi UMKM 
Pada Kecamatan di Kota Tangerang Selatan 

Tahun 2017 – 2022 
 

Pada Gambar 2 disajikan  

Distribusi Frekuensi UMKM Menurut 

Jenis UMKM Pada Kecamatan di Kota 

Tangerang Selatan – Tahun 2022. 

Jenis UMKM dengan frekuensi tertinggi 

terdapat pada sektor kuliner yaitu 

55.334 unit dan paling sedikit terdapat 

pada sektor pertanian yaitu sebanyak 

127 unit. Jika dilihat berdasarkan 

kecamatan, frekuensi UMKM tertinggi 

di Kecamatan Pamulang dengan total 

33.193 unit (Holiseh, 2023). 

 

 
Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Kota Tangerang 
Selatan 

Gambar 2. 
Distribusi Frekuensi UMKM Menurut Jenis UMKM 

Pada Kecamatan di Kota Tangerang Selatan 
Tahun 2022 

 

Berdasarkan kajian yang dilakukan 

Bagian Perekonomian SEKDA Kota 

Tangerang Selatan di atas disebutkan 

bahwa salah satu jenis potensi sektor 

jasa adalah wisata kuliner. Hal ini 

sejalan dengan data yang disajikan 

pada Gambar 2 bahwa UMKM sektor 

kuliner merupakan UMKM paling 

banyak di Kota Tangerang Selatan.   

Kemudian potensi produk unggulan 

kuliner untuk sektor perdagangan adalah 

Industri Rumahan Dodol Cilenggang dan 

Industri Rumahan Kacang Sangrai. Dari 

hasil kajian-kajian di atas, kami melakukan 

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

ke salah satu UMKM yang memproduksi 

dodol Betawi yaitu UMKM Dodol Betawi 

Haji Imang (DBHI) di wilayah Kota 

Tangerang Selatan. Kegiatan ini bertujuan 

untuk mengobservasi bagaimana 

kesiapan UMKM Dodol supaya produksi 

dodol memenuhi kriteria sebagai produk 

unggulan pangan daerah. Apalagi saat ini 

di berbagai daerah, UMKM Pangan 
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khususnya makanan ringan sangat  

berkembang pesat, maka beberapa 

daerah sudah melakukan upaya 

pengembangan UMKM Pangan melalui 

kegiatan penentuan produk unggulan 

pangan daerah (PUPD). Untuk itu 

diperlukan kriteria-kriteria PUPD bagi 

UMKM. Salah satu kriteria PUPD yang 

dapat digunakan adalah kriteria Produk 

Unggulan Daerah yang mengacu pada 

Peraturan Permendagri No. 9 Tahun 2014 

(Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Republik Indonesia No. 9 Tahun 2014 

tentang Pedoman, Pengembangan 

Produk Unggulan Daerah), yaitu :  

1. Penyerapan tenaga kerja 

2. Sumbangan terhadap 

perekonomian  

3. Sektor basis ekonomi  

4. Dapat diperbaharui   

5. Sosial budaya   

6. Ketersediaan pasar   

7. Bahan baku   

8. Modal   

9. Sarana dan prasarana   

10. Harga   

11. Manajemen usaha 

12. Teknologi  

Oleh karenanya sangatlah penting 

untuk mengidentifikasi permasalahan 

yang dihadapi UMKM Dodol di Kota 

Tangerang Selatan dalam mencapai 

keduabelas kriteria di atas.  

Dodol, selain merupakan salah satu 

kue tradisional yang sangat populer di 

Indonesia, dodol juga merupakan salah 

satu makanan oleh-oleh khas Kota 

Tangerang Selatan.  Produk dodol Kota 

Tangerang Selatan merupakan warisan 

budaya masyarakat Tangerang Selatan 

Etnik Betawi. Dodol   menjadi penganan 

khusus untuk pesta, bulan Ramadan, Idul 

Fitri atau Idul Adha. Terutama menjelang 

hari raya, dodol Betawi laris terjual. Dodol 

Betawi sudah didaftarkan sebagai WBTB 

Betawi tahun 2017, DKI (Warisan Budaya, 

2017). Dodol Betawi berwarna hitam 

kecoklatan dengan variasi rasa yang lebih 

sedikit daripada dodol dari daerah lain. 

Variasi rasa dodol Betawi hanya terdiri dari 

ketan putih, ketan hitam dan durian. 

Proses pembuatan dodol Betawi sangat 

rumit. Bahan baku pembuatan yang terdiri 

dari ketan, gula merah, gula pasir dan 

santan harus dimasak di atas tungku 

dengan kayu bakar selama 8 jam. Untuk 

membuatnya perlu tenaga ekstra dalam 

mengaduk adonan dodol. Hal ini 

dikarenakan dalam satu panci kuali besar 

dengan diameter satu meter, adonan 

dodol harus diaduk selama tujuh jam 

tanpa berhenti, kalau berhenti adonan 

akan keras dan rasanya tidak merata. 

Untuk membuat dodol Betawi sebanyak 

satu kuali memerlukan beberapa bahan 

dasar berupa gula merah sebanyak tiga 
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peti, gula pasir empat plastik, santan 

kelapa tiga ember, dan 10 liter ketan hitam. 

Beberapa adonan dasar tersebut 

kemudian dicampur menjadi satu ke 

dalam kuali besar yang nantinya dapat 

menghasilkan 20 besek dodol Betawi 

(Warisan Budaya Tak Benda 

Indonesia, 2017). Dodol Betawi Kota 

Tangerang Selatan telah melakukan 

inovasi dalam: a. proses standar mutu, b. 

inovasi ukuran dan kemasan; sehingga 

menarik untuk pasar komersial di waktu 

kapan saja. Industri dodol Kota Tangerang 

Selatan yang terkenal antara lain Dodol 

Cilenggang dan Dodol Betawi Haji Imang 

(DBHI). Pada Gambar 3 tersaji gambar 

dodol tradisional Betawi dan inovasi dodol 

Betawi Kota Tangerang Selatan. 

 
Sumber: (Pustaka) 

Gambar 3. Dodol Tradisional Betawi dan 
Inovasi Ukuran dan Kemasan 

Dodol Betawi Haji Imang 

METODE 

Metode yang dilakukan dalam 

kegiatan Identifikasi Permasalahan 

Identifikasi Permasalahan UMKM 

Dodol Mencapai Kriteria Produk 

Unggulan Pangan Daerah Kota 

Tangerang Selatan sebagai berikut: 

1. Studi literatur tentang kriteria 

Produk Unggulan Daerah. 

2. Studi literatur tentang sejarah 

dodol Betawi Kota Tangerang 

Selatan. 

3. Penetapan UMKM yang akan 

disurvey yaitu UMKM Dodol Betawi 

Haji Imang (DBHI). 

4. Menjalin komunikasi dengan 

UMKM DBHI. 

5. Kunjungan lapangan dan 

wawancara ke UMKM DBHI. 

6. Penyusunan hasil identifikasi 

permasalahan UMKM DBHI 

Mencapai Kriteria Produk 

Unggulan Pangan Daerah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kriteria produk pangan unggulan 

daerah dalam kegiatan ini beserta 

deskripsinya adalah: 

1. Penyerapan tenaga kerja. Produk 

unggulan daerah diproduksi 

dengan memanfaatkan tenaga 

kerja terampil di daerah produksi 

sehingga memberi dampak pada 

penciptaan lapangan kerja dan 

pendapatan bagi masyarakat 

setempat. 

2. Sumbangan terhadap 

perekonomian. Produk unggulan 

merupakan produk yang memiliki 

nilai ekonomis memberikan 

manfaat bagi konsumen, memiliki 
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keterkaitan ke depan dan 

kebelakang, memberi efek 

berganda ekonomi dan sekaligus 

memberikan keuntungan ekonomi 

bagi seluruh pemangku 

kepentingan dan daerah yang 

memproduksi produk unggulan 

tersebut. 

3. Sektor basis ekonomi daerah. 

Produk unggulan merupakan 

produk unggulan daerah yang 

masuk dalam kategori kelompok 

sektor basis dalam PDRB dan 

memberikan kontribusi terbesar 

dalam ekonomi daerah. 

4. Dapat diperbaharui.  Memberi 

makna bahwa produk unggulan 

daerah bukan barang tambang dan 

memanfaatkan bahan baku yang 

dapat diperbaharui dan ramah 

lingkungan. Barang tambang tidak 

dapat dimasukkan sebagai produk 

unggulan daerah meskipun saat itu 

memberi kontribusi ekonomi yang 

besar bagi daerah. 

5. Unsur sosial budaya. Dalam 

menciptakan, memproduksi dan 

mengembangkan produk unggulan 

daerah adalah menggunakan 

talenta dan kelembagaan 

masyarakat yang dibangun dan 

dikembangkan atas dasar kearifan 

local yang bersumber pada ciri 

khas dan warisan budaya turun 

temurun serta kondisi sosial 

budaya setempat. 

6. Ketersediaan pasar.  Mempunyai 

kemampuan bahwa produk 

unggulan daerah terserap pada 

pasar lokal, regional dan nasional 

serta berpotensi untuk memasuki 

pasar global. 

7. Bahan baku.  Terjaminnya 

ketersediaan bahan baku dengan 

perolehan harga yang kompetitif, 

terjamin kesinambungannya serta 

ramah lingkungan. 

8. Modal.  Bermakna ketersediaan 

dan kecukupan dana bagi 

kelancaran usaha untuk kebutuhan 

investasi dan modal kerja. 

9. Sarana dan prasarana. Sarana dan 

prasarana produksi adalah 

kemudahan bagi pengusaha PUD 

untuk memperoleh sarana dan 

prasarana produksi pada tingkat 

harga yang kompetitif dan mudah 

diperoleh. 

10. Teknologi. Teknologi yang relevan, 

tepat guna dan terdapat unsur 

yang tidak mudah ditiru. 

11. Manajemen usaha. Merupakan 

kemampuan mengelola usaha 

secara profesional dengan 

memanfaatkan talenta dan 

kelembagaan masyarakat. 
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12. Harga. Merupakan kemampuan 

memberi nilai tambah dan 

mendatangkan laba usaha. 

Dari hasil studi pustaka terlihat 

belum banyak tulisan atau artikel 

tentang UMKM DBHI. Oleh karenanya 

kami memutuskan kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini 

dilakukan di UMKM DBHI yang terletak 

di Jl. Kemiri Raya No.21, RT.05/RW.04, 

Pd. Cabe Udik, Kec. Pamulang, Kota 

Tangerang Selatan, Banten 15418. 

Kunjungan lapangan telah dilakukan 

pada hari Senin tanggal 24 Juni 2024. 

Pada Gambar 4, 5, 6 dan 7 tersaji 

beberapa dokumentasi kunjungan ke 

UMKM DBHI. 

 

Gambar 4. Kunjungan Anggota Tim PkM 
Ke UMKM DBHI 

 

UMKM DBHI didirikan oleh Alm. 

Bapak H. Gotas pada tahun 1974. Saat 

ini UMKM DBHI dikelola oleh cucunya. 

Usaha ini sempat terhenti karena 

Bapak H. Gotas meninggal dunia pada 

tahun 2018. Kemudian dilanjutkan lagi 

oleh cucu almarhum mengingat usaha 

ini telah dirintis sejak tahun 1974. 

Selain itu masih banyak masyarakat 

Betawi di sekitar Pondok Cabe Udik 

merupakan konsumen setia Alm. 

Bapak Haji Gotas. Mereka masih mau 

menikmati dodol Betawi pada Hari 

Raya Idul Fitri dan juga untuk acara 

lamaran pernikahan.  

UMKM DBHI memiliki lahan yang cukup 

luas untuk area produksi yaitu sekitar 400 

meter persegi. Area produksi tertata rapi 

mulai dari penyusunan kayu bakar, dapur 

untuk memasak dodol, ruangan untuk 

mendinginkan dodol, ruangan untuk 

mengemas dodol dan ruangan untuk 

pemasaran dodol.  

 

 

Gambar 5. Peralatan UMKM DBHI 

 

Gambar 6. Proses Produksi UMKM DBHI 
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Sebagaimana halnya proses pembuatan 

dodol tradisonal, peralatan proses 

produksi UMKM DBHI masih sederhana, 

antara lain adalah mesin parut, mesin 

giling tepung, timbangan, kuali besar dan 

ember besar. Proses produksi 

membutuhkan waktu hingga 12 jam 

sehingga membutuhkan tenaga kerja 

manusia yang harus sabar, kuat dan 

mampu untuk mengaduk adonan dodol 

hingga matang sempurna. Dari sini 

teridentifikasi masalah yang dihadapi oleh 

UMKM DBHI yaitu tenaga kerja, sarana 

dan teknologi. Waktu mengaduk adonan 

yang sangat lama, meski dilakukan 

secara bergantian oleh 2 (dua) orang, 

mengakibatkan tenaga kerja tidak betah 

bekerja dalam waktu yang lama. 

Sementara untuk membeli peralatan 

dengan teknologi mesin pengaduk, 

pengelola belum mampu.  

 

Gambar 7. Inovasi Kemasan UMKM DBHI 

Tidak seperti halnya dodol Garut, varian 

rasa DBHI masih terbatas yaitu rasa 

original dan rasa wijen. Namun terkadang 

UMKM DBHI juga memproduksi dodol 

rasa durian sesuai permintaan 

konsumen. Dodol UMKM DBHI juga tidak 

tahan lama, paling lama satu tahun. 

Seperti umunya dodol, jika terlalu lama 

dodol akan mengeras dan berjamur. 

Untuk menghindari terjadinya hal ini, 

pihak UMKM DBHI sudah mempunyai 

pengalaman dalam mengatur proses 

produksi sehingga dodol yang diproduksi 

selalu habis dibeli konsumen. Untuk 

kasus ini, teridentifikasi masalah 

pentingnya pembinaan dan pelatihan 

kepada pengelola UMKM DBHI supaya 

dapat memproduksi dodol dengan 

berbagai varian dan tahan lama seperti 

produksi dodol Garut sehingga 

memenuhi kriteria dapat diperbahatui. 

UMKM DBHI merupakan binaan Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Kota 

Tangerang Selatan. UMKM DBHI juga 

mendapat bantuan dari pihak lain untuk 

membuat kemasan dodol yang menarik 

seperti yang terlihat pada Gambar 7. 

Untuk menjaga mutu, UMKM DBHI telah 

memiliki sertifikasi mutu diantaranya 

Nomor Induk Berusaha (NIB),  Perizinan 

PIRT (Pangan Industri Rumah Tangga), 

HAKI dan Halal. Untuk pemasaran, 

UMKM DBHI menggunakan sarana 

offline di Pondok Cabe Udik, aplikasi 

online dan sudah ritel; jangkauan 

pemasaran di Kota Tangerang Selatan 

dan Provinsi DKI Jakarta. 
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Pada Tabel 1 berikut diberikan profil 

UMKM DBHI. 

 

SIMPULAN  

Dari ke-12 kriteria PUD, 

teridentifikasi permasalahan yang 

dihadapi oleh UMKM Dodol Betawi Haji 

Imang yaitu: 

1. Kriteria tenaga kerja 

2. Kiteria dapat diperbaharui 

3. Kriteria sarana 

4. Kriteria teknologi 

Permasalahan ini memberi 

dampak untuk mencapai kriteria lain 

yaitu: 

1. Kriteria sumbangan terhadap 

perekonomian 

2. Kriteria sektor basis ekonomi. 

Sedangkan 6 (enam) kriteria lain yaitu 

sosial budaya, ketersediaan pasar, 

bahan baku, modal, harga dan 

manajemen usaha, masih dapat diatasi. 
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